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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis secara empiris pengaruh green accounting yang 

diukur dengan indeks PROPER KLHK dan carbon emission disclosure yang diukur 

dengan Carbon Disclosure Project (CDP) terhadap nilai perusahaan sektor energi dan 

industrial yang terindeks PROPER dan BEI periode 2019–2023. Variabel kontrol 

digunakan dalam peneltian ini, yakni profitabilitas, sales growth, leverage, dan ukuran 

perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang didapatkan dari 

laporan tahunan dan laporan keberlanjutan. Regresi data dengan pendekatan model 

fixed effect digunakan untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green 

accounting tidak memiliki terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya, carbon emission 

memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan untuk variabel 

kontrol, hanya profitabilitas yang menunjukkan pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

Kata kunci: Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Nilai Perusahaan, Sektor 

Energi, Sektor Industrialal, PROPER, CDP.  
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ABSTRACT 

This study empirically analyzes the influence of green accounting as measured 

by the KLHK PROPER index and carbon emission disclosure as measured by the 

Carbon Disclosure Project (CDP) on the value of energy and industrial sector 

companies indexed by PROPER and BEI for the period 2019–2023. The control 

variables used in this study are profitability, sales growth, leverage, and company size. 

The type of data used is secondary data obtained from annual reports and sustainability 

reports. Data regression with a fixed effect model approach is used for data analysis. 

The results of the study indicate that green accounting has no effect on company value. 

Conversely, carbon emissions have a positive effect on company value. As for the 

control variables, only profitability shows a positive effect on company value. 

Keywords: Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Firm Value, Energy 

Sector, Industrialal Sector, PROPER, CDP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Isu perubahan iklim dan emisi karbon oleh perusahaan telah menjadi 

perhatian global yang semakin signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Sejumlah 

besar bisnis di seluruh dunia telah menerapkan program untuk melacak, mengelola, 

dan pada akhirnya mengurangi jejak karbon mereka. Meskipun demikian, 

perusahaan dapat mengalami biaya tambahan sebagai akibat dari upaya mereka 

untuk melaporkan dan mengurangi jejak karbon mereka. Kemungkinan yang lebih 

besar untuk menanggung kewajiban lingkungan yang mahal terkait dengan tingkat 

emisi karbon yang lebih tinggi (Widagdo et al., 2023). 

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan keanekaragaman hayati yang 

tinggi juga merasakan dampak perubahan iklim yang semakin nyata dan kompleks. 

Emisi karbon dan gas rumah kaca di Indonesia telah meningkat secara drastis 

selama dua dekade terakhir. Menurut data Badan Pusat Statistik, emisi gas rumah 

kaca dari sektor energi meningkat sebesar 49,7% antara tahun 2000 dan 2019. 

Secara spesifik, dari 317 juta ton menjadi 638 juta ton CO2e. Bahkan, sektor IPPU 

atau Industrialal Processes and Product Use (proses industrial dan penggunaan 

produk) mengalami kenaikan lebih besar, yaitu 71,26%.  Badan Pusat Statistik 

Indonesia juga menjelaskan bahwa pada tahun 2022 emisi karbon dioksida (CO2) 

fosil di Indonesia sebesar 692.236.110 ton. Jumlah ini meningkat 13,14% 
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dibandingkan tahun sebelumnya. Indonesia juga menyumbang 1,3 gigaton ton CO2 

ke dunia, dengan 50,6% emisi berasal dari sektor energi. 

Sudah bukan menjadi fakta umum, bahwa banyak perusahaan industrial di 

dunia terkenal sebagai penyumbang polusi dan merusak banyak sumber daya 

natural (Al-Dhaimesh, 2020). Di Indonesia sendiri, terdapat beberapa perusahaan 

industrial dengan kasus polusi lingkungan atas akibat dari kegiatan operasional 

perusahaan, seperti perusahaan PT Caritas Energi Indonesia, PT Buana Tambang 

Jaya, PT Metalic Baru Sinergi, dan PT Indominco Mandiri. Dari hal ini dapat 

disimpulkan bahwa masih sedikit perusahaan yang peduli terhadap lingkungan 

dalam melakukan proses produksi (Lestari & Restuningdiah, 2021). 

Hal ini jelas berdampak buruk terhadap lingkungan. Kerusakan lingkungan 

dan perubahan iklim adalah dampak yang paling nyata saat ini. Perubahan iklim 

global menjadi ancaman besar bagi kehidupan manusia dan ekosistem di seluruh 

dunia. Dampak nyata dari perubahan iklim mencakup peningkatan suhu rata-rata 

global, peningkatan frekuensi dan intensitas bencana alam seperti banjir, 

kekeringan, dan badai, serta perubahan pola cuaca ekstrem (Hardiyansah et al., 

2021). Dampak buruk ini akan meningkat seiring dengan meningkatnya emisi 

karbon dan gas rumah kaca. Oleh karena itu, perusahaan yang menghasilkan emisi 

karbon dan emisi gas rumah kaca harus mengedepankan keberlanjutan dan 

kelestarian lingkungan. 

Perusahaan dituntut tidak hanya mengejar keuntungan semata, melainkan 

juga memperhatikan aspek keberlanjutan (Al-Dhaimesh, 2020). Kondisi ini 
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menuntut perusahaan untuk lebih adaptif terhadap berbagai tantangan yang 

bersumber dari lingkungan ekonomi, ekologi, maupun politik. Ketiga aspek 

tersebut kemudian dirumuskan dalam konsep triple bottom line, yang menekankan 

pentingnya keseimbangan antara keuntungan (profit), kelestarian lingkungan 

(planet), dan kesejahteraan masyarakat (people) (Sukmadilaga et al., 2023). 

Dengan memperhatikan ketiga pilar ini, perusahaan tidak hanya menjaga 

keberlanjutan operasionalnya, tetapi juga membangun reputasi positif di mata 

pemangku kepentingan. 

Sebagai bentuk dukungan atas praktik bisnis yang berkelanjutan, pemerintah 

Indonesia telah menunjukkan komitmennya melalui penandatanganan Perjanjian 

Paris, implementasi UU No. 16 Tahun 2016 serta penetapan regulasi lingkungan 

yang dikembangkan untuk menekankan pentingnya pengelolaan dampak 

lingkungan secara transparan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan 

peraturan terbuka yang mewajibkan untuk menyusun laporan keberlanjutan melalui 

POJK No. 51/POJK.03/2017. Kebijakan ini mendorong entitas untuk 

mengintegrasikan green accounting dalam pelaporan mereka. Selain itu, 

implementasi pajak karbon pada tahun 2023 menjadi langkah konkret untuk 

menekan emisi gas rumah kaca. Standar pelaporan keberlanjutan yang 

dikembangkan oleh IFRS juga menuntut perusahaan untuk mengadopsi pendekatan 

yang lebih sistematis dalam pelaporan dampak lingkungan mereka. Dalam 

komitmen ini, Indonesia berupaya mengurangi emisi karbon sebesar 29 persen 
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melalui langkah mandiri, serta 41 persen melalui kemitraan internasional di sektor 

kehutanan, energi, dan industrial (Kurnia et al., 2021).  

Green accounting memainkan peran yang krusial untuk menyikapi 

permasalahan dalam konteks penelitian ini, memungkinkan perusahaan untuk 

menghitung dan mengelola dampak lingkungan dari aktivitas bisnis mereka secara 

akurat. Praktik ini mencakup pengelolaan limbah, penanggulangan polusi air, 

pencemaran udara, dan penggunaan energi yang dapat diterjemahkan ke dalam 

biaya lingkungan. Perusahaan dapat mengadopsi strategi efisiensi dan inovasi hijau 

menggunakan data yang diperoleh melalui green accounting, seperti implementasi 

teknologi ramah lingkungan. Selain mengurangi dampak lingkungan, langkah ini 

memberikan keuntungan kompetitif yang signifikan di pasar (Yuliani & Prijanto, 

2022). Green accounting juga memainkan peran penting dalam memenuhi 

ekspektasi regulator dan pasar, menjadikannya alat strategis untuk meningkatkan 

kepercayaan investor sekaligus menjaga keberlanjutan bisnis. 

Kinerja lingkungan yang baik terbukti berkontribusi terhadap peningkatan 

nilai perusahaan. Perusahaan yang menunjukkan tanggung jawab lingkungan 

umumnya memiliki daya tarik lebih tinggi di mata investor, terutama mereka yang 

memperhatikan aspek keberlanjutan (Wahyuni et al., 2019). Green accounting 

membantu mendukung pengelolaan lingkungan yang lebih baik, yang dapat 

diterjemahkan menjadi reputasi positif dan daya tarik di pasar modal. Namun, ada 

tantangan terkait biaya lingkungan: beberapa perusahaan menganggapnya sebagai 

beban tambahan, sementara lainnya melihatnya sebagai investasi jangka panjang. 
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Paradoks ini menunjukkan perlunya pendekatan strategis yang seimbang, di mana 

manfaat jangka panjang dari keberlanjutan dapat melebihi biaya awal implementasi 

green accounting.  

Paradigma investor pun turut berubah. Penilaian terhadap suatu perusahaan 

kini tidak lagi hanya berfokus pada keuntungan finansial semata, melainkan juga 

mencakup tanggung jawab sosial dan lingkungan. Orientasi bisnis berubah dari 

singel bottom-line (profit) menjadi triple bottom-line (profit, people, and the 

planet). Dalam konteks penelitian ini, evaluasi dari para investor sangat penting 

untuk nilai perusahaan dikarenakan nilai perusahaan mencerminkan harga saham, 

evaluasi dari investor dapat memengaruhi reputasi perusahaan. Hal ini tentu 

berpengaruh terhadap nilai saham pada pasar saham (Kurnia et al., 2021). 

Reputasi perusahaan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan perhatian dan 

dedikasi terhadap isu lingkungan hidup. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), khususnya yang bergerak di sektor energi dan industrialal, 

mungkin akan merasakan dampaknya. Kurnia et al. (2021) menyebutkan bahwa 

untuk memproyeksikan citra positif di mata pemangku kepentingan, dunia usaha 

harus menyediakan data lingkungan. Langkah ini tidak hanya meningkatkan 

reputasi tetapi juga mendorong investor untuk menginvestasikan uangnya.  

Salah satu indikator keberhasilan penerapan green accounting di Indonesia 

adalah adanya program penilaian kinerja perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan, yaitu Company Performance Rating Program in Environmental 

Management (PROPER) yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 
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dan Kehutanan (KLHK). Program ini bertujuan menciptakan iklim bisnis yang 

kompetitif, dengan mendorong perusahaan untuk tidak hanya mengejar 

profitabilitas, tetapi juga mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam strategi 

bisnis mereka. Perusahaan yang mengimplementasikan green accounting 

menunjukkan bahwa mereka telah memperhatikan kinerja lingkungan dalam 

operasionalnya (Lestari & Restuningdiah, 2021). Perusahaan yang memperoleh 

sertifikasi tersebut akan terdaftar sebagai entitas yang peduli lingkungan dan layak 

mendapatkan sertifikasi PROPER. 

Selain green accounting, pengungkapan emisi karbon (carbon emission 

disclosure) menjadi indikator penting lain dalam menilai kinerja lingkungan 

perusahaan. Menurut website www.Auditel.com, emisi karbon atau disebut juga 

pelepasan karbon dalam bahasa Indonesia adalah pelepasan karbon dioksida (CO2) 

ke atmosfer. Emisi karbon umumnya disebabkan oleh aktivitas manusia seperti 

pembakaran bahan bakar fosil untuk energi, transportasi, dan proses industrial. 

Kurnia et al. (2021) menjelaskan bahwa emisi karbon secara keseluruhan 

meningkat dua kali lipat sejak tahun 1970 dan terus meningkat setelah tahun 2000. 

Dalam konteks yang lebih luas, emisi karbon merupakan bagian dari gas rumah 

kaca (GRK) yang mencakup gas-gas seperti karbon dioksida (CO₂) dan metana 

(CH₄), yang berkontribusi terhadap pemanasan global (Tomar, 2022). Widagdo et 

al. (2023) menyatakan bahwa pengungkapan emisi karbon meningkatkan nilai 

perusahaan. Dengan kata lain, nilai perusahaan meningkat seiring dengan semakin 

banyaknya informasi mengenai emisi karbon yang dipublikasikan. 

http://www.auditel.com/
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Meskipun green accounting dan carbon emission disclosure sama-sama 

merepresentasikan aspek kinerja lingkungan, keduanya merupakan variabel yang 

berbeda secara cakupan dan fokus. Green accounting memiliki ruang lingkup yang 

lebih luas, mencakup pengelolaan dan perhitungan biaya lingkungan atas berbagai 

aktivitas perusahaan, seperti pengelolaan limbah, pengendalian pencemaran air dan 

udara, pemeliharaan sumber daya air, pengelolaan limbah B3 dan non-B3, hingga 

upaya pencegahan kerusakan lahan dan pengelolaan sampah. Biaya-biaya tersebut 

dihitung dan dilaporkan sebagai bagian dari tanggung jawab lingkungan 

perusahaan. Sebaliknya, pengungkapan emisi karbon lebih terfokus pada pelaporan 

emisi gas rumah kaca yang dihasilkan perusahaan, seperti karbon dioksida (CO₂) 

dan metana (CH₄), termasuk informasi mengenai konsumsi energi, biaya 

pengelolaan emisi, serta dampak lingkungan yang ditimbulkan, seperti perubahan 

iklim. Dengan demikian, meskipun saling melengkapi, keduanya memberikan 

dimensi yang berbeda dalam mengevaluasi komitmen lingkungan perusahaan. 

Periode 2019-2023 dipilih dalam penelitian ini karena menjadi masa intensif 

bagi penerapan kebijakan ekonomi hijau. Berdasarkan Siaran Pers Nomor: 

SP.362/HUMAS/PPIP/HMS.3/12/2022, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 

(IKLH) di Indonesia mencatat peningkatan sebesar 0,97 poin pada tahun 2022 

dibandingkan tahun sebelumnya. Informasi ini disampaikan oleh Direktur Jenderal 

Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan dalam acara Refleksi Akhir 

Tahun 2022 yang diadakan secara langsung dan virtual oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) di Jakarta pada 29 Desember 2022. 
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Penelitian mengenai pengaruh Penerapan Green Accounting dan Carbon 

Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan Sektor Energi dan Industrialal 

menyikapi isu-isu lingkungan yang sedang marak digaungkan. Penelitian ini 

menjawab Gap Research pada penelitian sebelumnya yang memiliki perbedaan 

hasil dan variabel mengenai nilai perusahaan dan jenis perusahaan yang diteliti. 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai acuan perusahaan-

perusahaan untuk selalu menjaga keberlangsungan lingkungan. Karena, 

masyarakat sekarang tidak hanya mempertibangkan keuntungan tetapi juga 

keberlanjutan dan dampak perusahaan terhadap lingkungan. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penting untuk memahami 

sejauh mana upaya perusahaan dalam menerapkan green accounting dan carbon 

emission disclosure dapat memengaruhi nilai perusahaan, terutama di sektor energi 

dan industrialal yang memiliki kontribusi besar terhadap emisi lingkungan. Nilai 

perusahaan menjadi indikator penting dalam menilai persepsi investor dan kinerja 

perusahaan di pasar. Namun, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan terkait pengaruh kedua variabel lingkungan tersebut terhadap 

nilai perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Apakah green accounting memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan di 

sektor energi dan industrial yang terdaftar di IDX selama periode 2019-2023? 
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2. Apakah pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure) memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan di sektor energi dan industrial yang 

terdaftar di IDX selama periode 2019-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dan mengidentifikasi dampak green accounting terhadap nilai 

perusahaan tercatat di BEI sektor energi dan industrial antara tahun 2019 hingga 

2023. 

2. Menganalisis dan mengidentifikasi dampak carbon emission disclosure 

terhadap nilai perusahaan yang tercatat di BEI sektor energi dan industrial tahun 

2019-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat membantu untuk: 

1. Bagi Penulis 

 Penulis berharap penelitian ini dapat membantu peneliti memperoleh 

pemahaman lebih baik terhadap topik yang diteliti. Penelitian ini diharapkan 

dapat menginspirasi lebih banyak penelitian mengenai penggunaan akuntansi 

hijau, emisi karbon, dan pengungkapan gas rumah kaca terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Bagi akademisi 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang membahas topik atau permasalahan yang sama. 
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengatasi kekurangan dan 

kesenjangan yang ditemukan dalam penelitian ini. 

3. Untuk Praktisi 

 Penulis berharap penelitian ini dapat membantu pemegang saham di 

perusahaan energi dan industrial dalam mengambil keputusan investasi. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan 

evaluasi bagi perusahaan-perusahaan yang berdampak terhadap lingkungan, 

khususnya yang mengeluarkan polutan, karbon dioksida, dan gas rumah kaca. 

Oleh karena itu, organisasi-organisasi tersebut memperhatikan 

keberlangsungan entitasnya, serta kelestarian lingkungan hidup. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan penelitian ini diuraikan dalam lima urutan bab sebagai 

berikut:  

1. BAB I: Pendahuluan 

 Bab ini mencakup latar belakang penelitian yang menjelaskan alasan 

pentingnya penelitian, perumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan yang memetakan isi dari setiap bagian pembahasan. 

2. BAB II: Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

 Bab ini menguraikan landasan teori yang memberikan dasar ilmiah bagi 

perumusan masalah dan menggambarkan arah penelitian. Selain itu, bagian ini 

juga mencakup kajian pustaka yang memuat hasil penelitian sebelumnya, 
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kerangka teoritik, dan pengembangan hipotesis untuk menjelaskan hubungan 

antar variabel. 

3. BAB III: Metode Penelitian 

 Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang digunakan, variabel penelitian 

beserta definisi operasionalnya, populasi dan sampel (objek penelitian), data 

serta sumber datanya, teknik pengumpulan data, dan metode pengujian 

hipotesis menggunakan alat statistik. 

4. BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

 Bagian ini menyajikan gambaran umum tentang objek penelitian atau 

sampel, analisis deskriptif untuk memberikan informasi mengenai data 

penelitian, pengujian hipotesis, serta pembahasan yang berisi interpretasi hasil 

pengolahan data penelitian. 

5. BAB V: Penutup 

 Bab terakhir ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian, disertai 

dengan pembahasan mengenai keterbatasan penelitian dan saran untuk 

penelitian di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen didapatkan bahwa variabel Green 

Accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan telah menunjukkan komitmen 

terhadap pengelolaan lingkungan melalui berbagai aspek seperti pengendalian 

pencemaran air dan udara, pengelolaan limbah, serta upaya pelestarian lingkungan 

lainnya, hal tersebut belum cukup memberikan dampak langsung terhadap persepsi 

pasar. Meskipun green accounting merupakan bentuk transparansi terhadap 

aktivitas ramah lingkungan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapannya 

belum mampu meningkatkan nilai perusahaan secara statistik. Hal ini menunjukkan 

bahwa pasar atau investor belum sepenuhnya mempertimbangkan aspek 

lingkungan dalam menilai kinerja perusahaan. 

 Berbeda dari green accounting, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel Carbon Emission Disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterbukaan perusahaan dalam 

mengungkapkan data terkait emisi karbon yang dihasilkan, termasuk informasi 
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tentang konsumsi energi, kebijakan pengurangan emisi, serta pengaruh kegiatan 

operasional terhadap lingkungan, memberikan sinyal yang kuat kepada investor 

mengenai tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini mencerminkan bahwa pasar 

saat ini telah mulai mempertimbangkan aspek keberlanjutan, khususnya 

pengelolaan emisi karbon, sebagai salah satu indikator kinerja jangka panjang 

perusahaan. 

 Dari dua variabel independen yang diteliti, hanya carbon emission disclosure 

yang secara positif dan signifikan berkontribusi terhadap peningkatan nilai 

perusahaan, sedangkan green accounting belum menunjukkan hubungan yang 

serupa. Hal ini menegaskan pentingnya strategi pelaporan yang tidak hanya 

komprehensif, tetapi juga mudah dipahami oleh pemangku kepentingan, terutama 

investor. 

B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, keterbatasan data karena hanya menggunakan perusahaan yang 

memiliki kelengkapan data dalam lima tahun terakhir dan terdaftar dalam 

program PROPER, sehingga sampel yang diperoleh terbatas pada 32 

perusahaan saja. Kedua, indikator pengukuran untuk green accounting dan 

carbon emission disclosure masih terbatas, di mana green accounting diukur 

melalui indeks PROPER dan carbon emission disclosure menggunakan 
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checklist sederhana berbasis dummy variable. Pengukuran ini mungkin belum 

mampu menggambarkan secara penuh kualitas informasi yang diungkapkan 

oleh perusahaan. Ketiga, penelitian ini hanya berfokus pada sektor energi dan 

industrial selama periode 2019–2023, sehingga hasil penelitian ini belum dapat 

digeneralisasi untuk seluruh sektor industrial di Indonesia. 

2. Saran 

 Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian ini memberikan beberapa 

saran. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan metode 

pengukuran green accounting dan carbon disclosure yang lebih komprehensif 

dan berbobot, seperti indeks disclosure scoring, sehingga dapat menangkap 

kualitas informasi secara lebih akurat. Selain itu, penelitian berikutnya 

diharapkan dapat memperluas cakupan sektor dan memperpanjang periode 

penelitian, sehingga hasilnya dapat lebih mewakili kondisi umum perusahaan 

di Indonesia. Penelitian juga dapat dilakukan secara lintas negara atau 

membandingkan antara perusahaan yang memiliki regulasi lingkungan ketat 

dengan yang tidak, untuk melihat perbedaan pengaruh carbon disclosure 

terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi bagi 

praktisi perusahaan bahwa pengungkapan aktivitas lingkungan harus dilakukan 

secara lebih berkualitas dan transparan agar dapat meningkatkan kepercayaan 

investor dan berdampak positif terhadap nilai perusahaan. 
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